BABY
ANALISIS HASIHL., DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hidrologi
. Analisa Curah-Hujan

Data curah hujan yang digunakan pada penelitian ini adalah data curah
hujan harian maksimum tahun 2013 dan 2014 dari Stasiun hujan BMG
Tanjung Priok. Pemilihan stasiun ini didasarkan pada lokasi terdekat dengan
daerah studi. Pengukuran curah hujan dilakukan pada pukul 07.00 WIB,
tanggal 15-18 Januari 2013 dan tanggal 10-13 Januari pada tahun 2014. Data
curah hujan diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Klimatologi Pondok Betung Tangerang.
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1.1 Data Curah Hujan
Curah hujan harian maksimum ditunjukkan pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Data curah hujan rata-rata maksimum bulan januari tahun

2013 dan 2014
SH. BMKG Tanjung Priok
Tahun .
(mm/har)
2013 118
2014 91

Sumber : BMKG Stasiun Klimatologi Pondok Betung, Tangerang

1.2 Luasan Area
Untuk menghitung beban drainase mikro, area studi dibagi menjadi
beberapa sub area dengan dasar pertimbangan dari kondisi topografi lokasi
studi seperti pada Gambar 4.2. Berdasarkan penjelasan pada bab
sebelumnya, maka saluran drainase yang alirannya melimpas langsung
menuju daerah studi adalah SAla, SAlb, SAlc, SAld, SA2, SA3, dan
SA4 seperti yang terlihat pada Gambar 5.2.

Sub AreaB
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Sub Area s
1808912,852 m2

Sub Area ic
23,136 m2

4T Sub Araa 3
2279911 532 m2

Sub Arsa 1b

411561474 m2
Sub Araa 2
1144872,2 m2

Sub Aréd 1a
654482,26 m2
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2. Intensitas Durasi Frekuensi (IDF-Curve)

Intensitas Durasi Frekuensi (JDF) biasanya diberikan dalam bentuk
kurva yang memberikan hubungan antara intensitas hujan sebagai ordinat,
durasi hujan sebagai absis dan beberapa grafik yang menunjukkan frekuensi
ulang. Analisis IDF digunakan unuk memperkirakan debit puncak di daerah
tangkapan yang relatif kecil, seperti perencanaan drainase. Analisis IDF
memerlukan analisis frekuensi dengan menggunakan seri data yang diperoleh
dari rekaman data hujan. Namun, data curah hujan yang ada pada studi ini
adalah data curah hujan harian, maka untuk menghitung intensitas hujan dapat
digunakan metode Mononobe seperti pada persamaan 3.5.

Hujan harian maksimum yang ditransformasikan menjadi kurva IDF
adalah hujan harian maksimum tahunan pada Stasiun BMG Tanjung Priok
sebagai stasiun terdekat. Durasi hujan ditetapkan dengan interval bervariasi,
mulai dari durasi 5 menitan hingga 60 menitan. Pada studi ini kurva TDF
digunakan untuk mengetahui hujan harian yang terjadi pada waktu konsentrasi
sclama 3 jam pada tahun 2013 dan 2014. Data intcnsitas hujan terscbut
sebagai input untuk mengetahui debit banjir rencana dengan rumus rasional.
Berikut ini merupakan kurva IDF seperti ditunjukkan pada Gambar 5.3.
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Berdasarkan Gambar 5.3 didapat nilai intensitas hujan dengan durasi 3
jam adalah 19.67 mm/jam untuk tahun 2013. Sedangkan untuk tahun 2014
intensitas hujan sebesar 15.17 mm/jam, dimana terlihat bahwa intensitas hujan
tahun 2014 lebih kecil dibanding dengan tahun 2013.

. Analisa Debit Banjir Rencana
3.1 Koefisien Limpasan
Dalam perhitungan debit banjir dengan metode rasional diperlukan
data koefisien limpasan (run off coefficient) yang dapat dilihat pada Tabel
5.2.
Tabel 5.2 Koefisien limpasan pada masing-masing sub DAS

No. Kode area Luasarea, A | Koefisien limpasan,
drainase (mz) C

1 SAla 670438.62 0.91

2 SAlb 407534.84 0.86

3 SAlc 385876.54 0.89

4 SAld 437185.04 0.89

5 SA2 1144872.20 0.80

6 SA3 2279911.53 0.75

7 SA4 93141833 0.84

Sumber ; Laporan Kajian Pengelolaan Kawasan Kelapa Gading Tahun 2007
Pada Tabcl 5.2 didapat nilai kocfisicn limpasan untuk masing-
masing sub area. Nilai koefisien bervariasi untuk setiap sub area dengan
koefisien terbesar pada SAla sebesar 0,91, Dari koefisien yang didapat
bisa dilihat bahwa nilai tersebut mendekati C = 1 dimana air hujan yang
jatuh di area tersebut hampir seluruhnya melimpas ke saluran drainase dan
diteruskan ke Kali Cakung Lama.

3.2 Debit Banjir
Perhitungan debit banjir dilakukan dengan metode yang sederhana
dan praktis, dimana dalam teknik perhitungannya adalah dengan

e L deiin Ealrbnie riremndh Tarrtmnee baadans Foilr Adan cifnt hidenlil-a daaralh
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aliran. Metode ini dikenal sebagai Metode Rasional yang mengacu pada
persamaan 3.6.
Dengan nilai luas daerah aliran dan koefisien aliran pada Tabel 5.2,
hasil perhitungan debit maksimum yang melimpas ke Kali Cakung Lama
Hilir untuk tahun 2013 dan 2014 dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Debit maksimum

1uas daerah aliran Debit maksimum

No. Kode_dacrah A .Koeﬁsien (m’/s)
aliran ) limpasan, C 2413 | 2014
1 SAla 670438.62 0.91 3.34 2.57
2 SAlb - 407534.84 0.86 19 1.47
3 SAlc 385876.54 0.89 1.88 1.45
4 SAld 437185.04 0.89 2.12 1.64
5 SA2 1144872.20 0.80 5.01 3.87
6 SA3 2279911.53 6.75 9.34 7.20
7 SA4 931418.33 0.84 428 3.30

Sumber : Hasil perhitungan

B. Analisa Hidraulik dengan Menggunakan Pemodelan HEC-RAS

Dalam mempelajari fenomena perilaku hidraulika aliran di dalam
saluran/kali, diperlukan suatu simulasifanalisa numerik yang mampu
menggambarkan kondisi saluran eksisting maupun rencana. Analisa dilakukan
dengan menggunakan program pemoadelan numerik HEC-RAS 4.1.0 2010. HEC-
RAS merupakan model satu dimensi alirap permanen maupun fak-permanen
(steady and unsteady one-dimensional flow model). HEC-RAS memiliki empat
komponen model satu dimensi diantaranya : (1) Hitungan profil muka air aliran
permanen; (2) Simulasi aliran tak permanen; (3)Hitungan transpor sedimen; (4)
Hitungan kualitas (temperatur) air.

Pada studi ini analisa dilakukan dengan menggunakan unsteady flow
meliputi analisa kemampuan daluran cksisting maapun rencanad datam
mengalirkan debit banjir rencana. Berikut merupakan langkab-langkah pemodelan
sesuai dengan bagan alir pada gambar 4,5:




1. Starting HEC-RAS

Untuk membuka program HEC-RAS 4.1 ada 2 cara, yaitu :

a) Double klik icon HEC-RAS 4.1 pada Dekstop

b) Klik Start-» AllPrograms+» HEC -» HEC-RAS »HEC-RAS 4.1
Ketika pertama kali membuka sofiware HEC-RAS, akan tampak pada

layar windows sebagaimana pada Gambar 5.4
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Gambar 5.4 Kotak dialog utama HEC-RAS 4.1

2. Membuat Project Baru
Untuk membuat Project baru dilakukan dengan melakukan prosedur sebagai

Generate Report ..

Export GI5 Data o

Export to HEC-DSS ...

Export Geometiy and Results (RAS Mappes} ..
Restare Backup Data

Debuy Report (compress current plan fifes) ..

Exit

-

berikut :

a) Pada HEC-RAS main window, pilih menu File, kemudian New Project
H-'Q.nnum : ‘ ] ‘= ;
e [ New Project ... e l

‘ Open Project ... = 3 4 Wl

ot o NE T
|Proied  SaveProject As . ] [=]
|| Phasc Rename Project Title ..
[‘ Geom.  pelete Project ..

Zt:: Project Summary ..

Dests Import HEC-2 Data ... = (1) [US Tustomay Units
— Import HEC-RAS Data . e
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b) Pilih Directory dan folder yang diinginkan atau membuat folder baru
dengan mengklik Create Folder, menuliskan nama folder, klik OK. (untuk
menyimpan seluruh file HEC-RAS).

¢) Kemudian beri nama Projectftitle dan file name, klik OK. Tampilan
windows new project dapat dilihat pada Gambar 5.6 sebagai berikut
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Gambar 5.6 Membuat nama project

3. Memilih satuan untuk simulasi (Select SI Units)

e opppy
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4. Input Data Geometri
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Klik Menu Edit, Pilih Geometric Data atau dapat klik langsung pada ikon

e | T e i e e,

geomtric data seperti pada gambar dibawah ini

s oé
Fle Edt Run View Qplions @S Tools Help.

o e g RS HAAERE BT

(==

Gambar 5.8 Input data geometri

a. Input gambar-background Kali Cakung Lama

e —————— T T

nictures for the schematic|

Backgraund Pictures on Schematic
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LIl

Gambar 5.9 add/edit backgorund
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Pada kotak dialog geometric data pilih icon Add/Edit background
for the schematic (1) maka akan muncul kotak dialog background
pictures on schematic kemudian pilih add, pilih photo screen google earth
Kali Cakung Lama berformat JPG yang akan dijadikan background.
Gambar masih dalam kondisi Zoom in. Untuk memperjelas gambar dari
print screen google earth, Klik menu View pilih Full Plot maka akan
muncul gambar seperti gambar 5.10

. Membuat skematik jaringan

Klik icon river reach (lingakaran merah). Klik ke 1 pada daerah
hulu, kemudian ikuti bentuk sungai sesuai background. setelah digambar
bentuk sungainya kemudian Klik 2x pada skbir titk dan titik ini
menunjukkan daerah hilirnya.

S GeometncDam o

ile Edrt Options _ View Tables Tunls GI5 Tools_ Help
Smranels.n.' “Pump “RE | I

'y Desuipﬁun:l_

Gambar 5.10 Backgzound earth Cakung Lama
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Ketik Cakung Lama pada kolom River sebagai nama sungai dan
CKGL Hilir pada kolom Reach sebagai nama pias atau bagian kecil dari
sungai. Seperti pada gambar 5.12

\( Georrmtnc Dama -
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Gambar 5.11 Membuat nama sungai dan piasnya

Untuk memudahkan melihat skematik dengan jelas dapat
dilakukan dcngan mcnghilangkan tanda cck list pada background
pictures on schematic schingga tampilan gambar skematik jaringan akan
sepert: gambar 5.12.
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¢. Input data cross section
Klik icon Cross Section maka akan muncul kotak dialog cross section

data
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Gambar 5.14 Add a new cross section
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Ketik angka 35 sebagai stasiun dari sungai pada kotak isian dan akan
muncul pada kolom River Sta, beri nama stasiun pada kolom Description:
Kemudian pada kolom cress section coordimates, sumbu-x (Station)
menunjukkan stasium  dari titik penampang, dan sumbu-y (Elevation)
merupakan elevasi dari penampang sungai melintang.

Kolom Dowanstream Reach Lengths terdapat LOB, Channel, dan
ROB. LOB merupakan Left of Bank atau tepi kiri sungai, ROB merupakan
Right of Bank atau tepi kanan sungai, dan channel merupakan bagian center
dari sungai tersebut. Pada kolom tersebut diketik jarak dari hulu ke hilir.
Sehingga ketika membuat stasiun hilir tidak perlu memasukan jarak atau
OB, Channel, dan ROB diberi angka nol (0).

Kolom Manning’s n Values menunjukkan nilai dari kekasaran sungai
terscbut, Pada kolom Main Channel Bank Stations terdapat Left Bank and
Right Bank, berbeda halmya dengan LOB dan ROB bagian Left Banknya
terletak dari kiri gambar grafik hubungan elevation dan station sedangkan
Right Bank tcniunya sisi kanan pada grafik terscbut.

Data yang diinputkan merupakan hasil pengukuran dilapangan. Data
dimasukkan secara manual pada masing-masing titik. Gambar 5.17 merupakan
gambar potongan melintang stasiun 35 setelah dimasukkan data pengukuran

lapangan.
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3. Mendefinisikan kondisi-kondisi batas (boundary condition)
Pada studi ini besarnya debit yang harus dilayani olch saluran yang
direncanakan akan berlaku sebagai kondisi batas, Gambar 5.17 menjelaskan
langkah-langkah mendefinisikan kondisi batas,
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Geometric tha... | 2|22 ];: FlhPF El@l@l% M
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Queasi Unsteady Flow (Sediment Analysis} ..

[_ _Unsie_a_dy_ﬂdwﬂata . . ]

Sediment Data ..
Weter Qualty et T

Gambar 5.17 Mendecfinisikan kondisi batas
Analisa dilakukan dengan unsteady flow, untuk batas hulu digunakan
flow hydrograph sedangkan pada batas hilir digunakan stage hydrograph.
Studi ini dilakukan untuk mengetahui kapasitas tampung saluran drainase
pada bagian hilir Cakung Lama, sehingga debit yang digunakan adalah debit
yang berasal dari bagian hulu saluran.
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Gambar 5.18 Boundary condition
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Gambar 5.20 Input flow data flow hydrograph yang melimpas ke Cakung

Lama

Pada kolom boundary condition stasiun hulu diisi data flew
hydrograph, kemudian akan muncul kotak dialog flow hydrograph. Data
diisikan pada kolom flow dimulai dari baris ke-1 hingga data berakhir. Pada
kolom select/enter the Data’s starting time references, date and time, date
diisi tanggal dimulai data pada baris ke-1 dan time diisi pada waktu dimuiai
dan berakhimya proses running, Data flow dapat diisi secara otomatis dengan

]
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copy paste dari Ms.excel. Sebelum copy paste pada data hydrograph blok
terlebih dahulu kolom flow sebanyak data yang akan di copy kan. Kemudian
pada stasiun hilir diisi flow hydregraph. Setelah lengkap terisi data lalu pilih
CK.

Kolom imitial condition bagian kotak kuning menunjukkan initial
flow atau debit yang direncanakan dalam permodelan diisikan debit banjir
rencana hasil analisa hidrologi.

6. Menjalankan program pemadelan

Setelah data skematik jaringan, debit rencana banjir sebagai boundary
condition telah dimasukkan, langkah berikutnya adalah menjalankan program
pemodelan atau runming. Kriteria-kriteria yang harus ditetapkan dalam
melakukan eksckusi program adalah : jangka waktu perhitungan/simulasi,
interval waktu perhitungan, interval waktu pencetakan output untuk
penggambaran hidrograf. Apabila semua proses mulai dari awal sampai
dengan akhir tclah dilakukan dengan benar, maka akan dipcrolch hasil
permodelan berupa profil muka air setiap selang waktu tertentu sesuai dengan
yang telah ditetapkan saat eksekusi program dijalankan.
a. Pilih menu rum kemudian unsteady flow amalysis atau dapat langsung

klik icon perform an unsteady simulation seperti yang ditunjukkan pada

gambar 5. 22
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Gambar 5.21 Icon perform an unsteady simulation
maka akan muncul kotak dialog unsteady flow analysis sepeti pada
gambar 5.23
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Gambar 5.22 Unsteady flow analysis

Kotak dialog unsteady flow analysis menunjukkan pengaturan
untuk output perform simulation. Pada programs to rum — check list
seluruh pilihan yang ada, selanjutnya perlu diperhatikan simulation time
window datc and time yang diisikan harus sesuai dengan data flow
hydrograph jika tidak sesuai maka komputer tidak akan melakukan
excute terhadap permodelan yang direncanakan. Kemudian pilih compute,
berikut. ini merupakan proses excute yang ditunjukan oleh perform an
unsteady simulation.
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C. Analisa Kapasitas Tampang Saluran
Analisis kapasitas penampang cksisting Cakung Lama dilakukan pada

]J.ondisi saluran yang ada saat ini dengan tujuan untuk mengetahui kapasitas

engaliran maksimum pada masing-masing segment saluran. Studi ini hanya

lilakukan pada saluran drainase Cakung Lama bagian Hilir.
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Gambar 5.25 Potongan memanjang eksisting Cakung Lama Hilir debit banjir
2013
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eksigting2 Plan: ekgsting 5  7/9/2014
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Gambar 5.27 Potongan memanjang desain alternatif 2 Cakung Lama Hilir debit
banjir 2013

Pada Gambar 5.25 potongan memanjang eksisting dengan debit banjir
2013, saluran Cakung Lama pada beberapa titik dibagian hulu dan hilir tidak
mampu menampung debit banjir tersebut. Kondisi muka air bagian hilir
melimpas. Hal ini dapat dilihat muka air melewati batas kanan dan kiri dari
saluran awal Cakung Lama Hilir. Kondisi muka air melimpas maksimal dengan
ketinggian 0,95 m diatas batas saluran. Sehingga saluran eksisting cakung drain
membutuhkan perubahan dimcn§i agar dapat menampung debit banjir 2013.
Perubahan dimensi dilakukan dengan merubah penmampang saluran menjadi
persegi. Studi ini dilakukan dengan merencanakan 2 alternatif saluran dengan
dimensi yang berbeda seperti pada gambar berikut.
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Gambar 5.29 Perencanaan dimensi melintang saluran altematif 2

53

Pada Gambar 5.28 perencanaan saluran alternatif 1, perubaban dilakukan
dengan tidak merubah lebar saluran Cakung Lama Hilir, melainkan hanya
mengatur kedalaman dari saluran tersebut. Sedangkan Gambar 5.29 perencanaan

saluran altemmatif 2 lebar saluran dan kedalamannya juga diubah. Setelah
dilakukan perubahan dimensi, kondisi elevasi muka air dapat dilihat pada Gambar
5.26 dan 5.27 potongan memanjang desain. Secara keseluruhan, elevasi muka air
berada dibawah batas saluran awal, saluran yang direncanakan mampu

menampung debit bangjir 2013.

Debit banjir 2014 lebih kecil dibandingkan debit banjir yang terjadi pada
tahun 2013. Berikut ini merupakan gambar hasil simulasi HEC-RAS terhadap

debit banjir 2014,
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eksigting2 Plan: ekdsting 5 7/3/2014
Ny Gakung Larma CKGL Hilir 4
] Legend
EG MaxWs
WS MaxWs
B e . e
Grourd
2 OB
5 "~ TROB
A
B
i
-{¥ T T T T T T v T T T T T T T L |
o 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000
Main Channet Distance (m)
Gambar 5.31 Potongan memanjang desain alternatif 1 Cakung Lama Hilir
debit banjir 2014
eksisting2 Plan: ekdsting § 7/8/2014
Celurg Lare CKGL Hilir |
3 Legend
TEG MaxWs
WS MaWs
————
Ground
£ C B
g ROB
i
“o =0 1000 1500 000 2500 2000 3500 4000
Main Channed Distance (m)




Elevation (m)

Eievatien (m)

Elavaton {m)

55

elsising?  Plan: ckiding 5§ 71172014 elsifing  Plan:ekigiopS 772014
J
A5
L
-..E_ 20
.—.:“:: 15
’-% 1N
05
iy
———r——r L5+ R . —rrr———
0 15 ] 5 0 - 2 ] k1 X
.Slaicl.'li’ni Smm!m}.
(a) Eksisting (a) Eksisting
¢lading?  Plamekddingd  7i3i2014 eligting2  Plam ekidingd 712014
e &
- {5 8 i
£l 1 T *l k)
26} 25}
20] 20]
15} <
0] Z )
25 05
) any
»5—r+—rr—r—TT—r1T T r "1 7T T T 77T {45 T T T T T T T 1
4 2 8 # B 3 2 3 B 3
| Sdwm | Smm
(b) Desain alternatif 1 {b) Desain alternatif 1
elsiding2  Plan: eksding S 7/972014 eigding?  Planekddings 7HO2014
[ sk | e
06 5 % 0 05 a8
2 2
1 E 1
0 2
44 B
IR I N A R A % 3 a =2 o @& 1
Safonim} . Safnim
(c) Desain alternatif 2 (c)Desain alternatif 2

v e 2 T e L2t NTTY S

e Thar o A TMalhit hariie= N1 4144 3D



Elevetion {m)

Elsvation (m)

Elevation {m)

56

eiading?  Planeksding5  T/1R2014 ciiding?  Plan:eksging5 77312014
AN L
0B !
a0
25
26 -
E
15 g
1N &
05
00
A5 T v afi— T —— —
0 2 4 3 8 1 0 5 0 1 2
S-&imzni Sblmﬂ:ﬁ
(a) Eksisting (a) Eksisting
elsiding?  Plan: ekdting 5 7/312014 elsising?  Plan: eksiging s 77312014
- L J
20 A8 T % T .ﬂﬁ_"i
25
20
15 £
10 z
i
sy
o]
45 T T L T T T T 1 '&s- T T T T T ket
0 1 2 k] 5 g H ] 2 4 ] 8
Sdon(m} S (m
(b) Desain alternatif 1 (b) Desain alternatif 1
eliding?  Plan:ekssingS 7072014 ehiding?  Plan:elsding5 7/9/2014
& S i Lo s
2] 2
i E H
0 E
A N
2 e 2 4 6 8 N
Station (it Salm{m
(c) Desain alternatif 2 (c)Desain alternatif 2

Il & Y Thaliéd ol N1 40421 Y

e & 14 Thiabltt vt NI A 41431l N 45



57

Etavation {m}

Elevation (m)

Elavation (m)

elsiding2  Plan: ekdding 5 7312014 esiding2  Plan:ckdding§  7//2014
e e - | !
a0 A8 m_"m—l___f___l__ 0B 4
25 257
201 20]
15} S s
161 5 10
5] £5]
oo, 0]
-ﬂa“ LA ANL N, I S B T T T T ™ LT T ——r——T— T 1
] 5 B 5 .1 | 3 0 ? 1 8 8 K
aai.m(n! Setonimt
(b) Eksisting (@) Eksisting
elsitingz  Plan: ekdding5 7737204 elsiding2  Plan: ehkaiding§ 72372014
e L
fF— 006 5 g
) 20 T -
-/
25 25]
20] 20]
15 S 15
10] ;E 101
5] BS:
00 iy
45 T T k) 'ds T T L L T T 1
# 5 '] i ] | . A 3 1 2 3 4 5 8
Sefm(m) Suton(m .
(b) Desain alternatif 1 (¢) Dcsain altematif 1
ekgding?  Plan: eksding5  1/0/2014 elsiding?  Plan: ekddling5  7/9/2014
e J | l
3 e - el . [t - T
1 — O—s [
2;
g E
5
8
0 &
KE
K3 P 2 @& 5 2

Suion{m

(f) Desain alternatif 2

gy R mm e gy wwy, B 4 A e g A R Eg My




58

Pada Gambar 5.33 (a) potongan melintang eksisting kondisi muka air
melimpas. Ketinggian limpasan mencapai 0.3 m pada bagian kiri saluran dan
melimpas setinggi 0.12 m pada bagian kanan dari Cakung Lama Hilir. Limpasan
tersebut menyebabkan banjir di daerah sekitar saluran. Elevasi batas saluran
bagian kiri adalah 2.68 m dari dasar saluran dan untuk bagian kanan adalah 2.86
m dari titik yang sama. Sedangkan untuk debit banjir 2014 dengan ketinggian
pada titik yang sama, air tidak melimpas tetapi pada bagian saluran kiri air tepat
berada di batas saluran dan untuk bagian saluran kanan air berada 0.17 m dibawah
batas saturan,

Setelah dilakukan perencanaan pada dimensi saluran bagian hilir Cakung
Lama dengan alternatif 1, Gambar 5.33 (b) kondisi muka air berada pada
ketinggian 0.28 m di bawah batas saluran dan Gambar 5.33 (c) desain saluran
dengan alternatif 2 kondisi muka air 1,07 m dibawah batas saluran dengan debit
pada tahun 2013. Sedangkan pada debit tahun 2014 seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.36 (b) kondisi muka air saluran berada pada ketinggian 0.43 m dibawah
batas saluran dengan desain alternatif 1. Berikut tabel hasil simulasi untuk tinggi
jagaan pasangan saluran Cakung Lama Hilir untuk kondisi eksisting dan desain
pada tahun 2013 dan 2014,

Tabel 5.4 Hasil simulasi HEC-RAS Eksisting Cakung Lama Hilir tahun 2013

MinCh | W.S. LOB ROB
Reach River Sta El Elev Elev Elev ROB-0,5

(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir 35 0.11 2.98 2.68 2.86 2.36
CKGL Hilir 34 - 0.08 2.55 2.75 291 2.41
CKGL Hilir 33 -0.01 2.92 2.74 2.85 2.35
CKGL Hilir 32 -0.09 3.06 2.73 2.8 23
CKGL Hilir 31 -0.02 2.67 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir 30 -0.02 2.65 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 29.7959* | -0.04 2.63 2.87 2.79 229
CKGL Hilir | 29.5918*% | -0.06 263 2.87 2.79 229
CKGL Hilir | 29.3877* | -0.08 2.61 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 29.1836* | -0.1 2.61 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 28.9795* | -0.12 2.58 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir ] 28.7755* | -0.14 2.57 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 28.5714* | -0.16 2.58 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 28.3673¢ | -0.18 2.58 2.87 2.79 2.29



59

Tabel 5.4 Lanjutan
mn .
Reach River Sta M EICh gesv ]];5‘,’(11? %ﬁl\? ROB - 0,5

(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir | 28.1632*% | -0.2 2.54 2.87 2.79 229
CKGL Hilir {27.9591* | -0.22 253 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |27.7551* | -024 2.53 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 27.5510% | -0.26 2.52 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir {27.3469* | -028 2.51 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |27.1428* | -0.31 248 2.87 2.79 229
CKGL Hilir | 26.9387* -0.32 246 | 287 2.79 229
CKGL Hilir | 26.7347* | -0.35 245 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 26.5306*% | -0.37 2.42 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 26.3265% | -0.39 2.35 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |26.1224*{ -0.41 228 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |25.9183* | -0.43 221 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 25.7142* | -0.45 2.21 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |25.5102% | -0.47 2.18 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 25.3061* | -0.49 2.11 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir |25.1020* | -0.51 2.02 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 24.8979* | -0.53 1.96 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 24.6938* | -0.55 1.97 2.87 2.79 2.29
CKGL Hilir | 24.4898* | -0.57 1.98 2.87 2.79 229
CKGL Hilir |242857* | 045 1.95 2.41 1.88 1.38
CKGL Hilir | 24.0816* [ 0.71 1.92 1.65 1.75 125
CKGL Hilir | 23.8775% | 089 1.88 1.88 1.77 1.27
CKGL Hilir | 23.6734* | 035 1.67 1.19 1.79 1.29
CKGL Hilir |23.4693*| 03 1.6 122 1.08 0.58
CKGL Hilir |23.2653* { -0.33 1.63 1.1 1.05 0.55
CKGL Hilir | 23.0612*% | -0.31 1.59 2 1.6 1.1
CKGL Hilir |22.8571* | -0.26 1.61 1.31 1.44 0.94
CKGL Hilir | 22.6530* | 0.01 1.58 0.75 1.16 0.66
CKGL Hilir | 22.4489*% | -0.21 1.6 1.56 1.61 1.11
CKGL Hilir |22.2449% | -0.31 1.61 1.09 1.75 1.25
CKGL Hilir | 22.0408* | -0.4 1.61 1.14 1.21 0.71
CKGL Hilir |21.8367*| 0.15 1.6 1.16 0.65 0.15
CKGL Hilir | 21.6326* | 0.23 1.57 1.24 1.02 0.52
CKGL Hilir |21.4285*% [ -0.22 1.59 1.43 1.43 0.93
CKGL Hilir |21.2244% | -0.13 1.55 1.43 1.67 1.17
CKGL Hilir | 21.0204* | -0.51 1.58 1.41 1.61 1.11
CKGL Hilir | 20.8163* | -02 1.59 127 1.27 0.77
CKGL Hitir | 20.6122* | -02 1.57 0.97 1.42 0.92




Tabel 5.5 Hasil simulasi HEC-RAS Eksisting Cakung Lama Hilir tahun 2014

Min .S.
Reach | River Sta Elch gei %ﬁ? %ﬁ? ROB-0,5

@ | @ | ™ | @ | @
CKGL Hilir | 35 0.11 | 2.68 | 268 | 286 236
CKGL Hilir | 34 008 | 220 | 275 | 291 241
CKGL Hilir | 33 001 | 262 | 274 | 285 235
CKGL Hilir | 32 2009 | 275 | 273 | 238 23
CKGL Hilir | 31 002 | 239 | 287 | 279 229
CKGL Hilir | 30 002 | 237 | 287 | 279 2.29
CKGL Hilir | 29.7959% | -0.04 | 236 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 295918* | -0.06 | 235 | 287 | 2.719 229
CKGL Hilir | 293877* | 008 | 234 | 287 | 279 229
CKGL Hilir |29.1836* | 0.1 | 234 | 287 | 2.79 2.20
CKGL Hilir | 289795* | 0.12 | 232 | 287 | 2.9 2.29
CKGL Hilir | 28.7755* | 0.14 | 231 | 287 | 279 2.29
CKGL Hilir | 285714* | -0.16 | 232 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 283673* | 0.18 | 232 | 287 | 2.9 229
CKGL Hilir |28.1632* | 0.2 | 228 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 27.9501% | 022 | 228 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 27.7551% | 024 | 2.28 | 287 | 279 229
CKGL Hilir | 27.5510* | 026 | 227 | 287 | 2.79 2.29
CKGL Hilir | 27.3469* | 028 | 227 | 287 | 2.19 o)
CKGL Hilir | 27.1428% | 031 | 224 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 269387% | 032 | 223 | 287 | 279 239
CKGL Hilir | 26.7347% | 035 | 221 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 26.5306* | -037 | 219 | 287 | 279 2.29
CKGL Hilir | 263265% | 039 | 2.4 | 287 | 279 229
CKGL Hilir | 26.1224% | 041 | 209 | 287 | 279 229
CKGL Hilir | 25.9183* | 043 | 204 | 287 | 2.79 2.29
CKGL Hilir |25.7142* | 045 | 205 | 287 | 279 2.29
CKGL Hilir | 25.5102% | 047 | 202 | 287 | 279 | 229
CKGL Hilir | 253061% | 049 | 198 | 287 | 2.79 229
CKGL Hilir | 25.1020¢ | 051 | 193 | 287 | 2.79 2.29
CKGL Hilir | 24.8979* | 053 | 1890 | 287 | 2.79 2.29
CKGL Hilir | 24.6938* | -0.55 19 | 287 | 279 229
CKGL Hilir | 24.4898* | 057 | 191 | 287 | 279 2.29
CKGL Hilir | 24.2857% | 0.45 189 | 241 | 188 138
CKGL Hilir | 24.0816* | 0.71 186 | 165 | 1.75 125
CKGL Hilir | 23.8775= | 089 1 182 | 188 | 177 1.27
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Tabel 5.5 Lanjutan
Mi S.
Reach River Sta EICh ‘E‘;CSV glilz Iég ROB-0,5

(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir | 23.6734% 0.35 1.64 1.19 1.79 1.29
CKGL Hilir | 23.4693* 0.3 1.58 1.22 1.08 0.58
CKGL Hilir | 23.2653*%| -0.33 1.6 1.1 1.05 0.55
CKGL Hilir | 23.0612% -0.31 1.58 2 1.6 1.1
CKGL Hilir | 22.8571* -0.26 1.59 1.31 1.44 0.94
CKGL Hilir | 22.6530%* 0.01 1.57 0.75 1.16 0.66
CKGL Hilir | 22.4489* -0.21 1.59 1.56 1.61 1.11
CKGL Hilir | 22.2449* -0.31 1.59 1.09 1.75 1.25
CKGL Hilir | 22.0408* -0.4 1.59 1.14 1.21 0.71
CKGL Hilir | 21.8367* 0.15 1.58 [.16 0.65 0.15
CKGL Hilir | 21.6326* 0.23 1.57 1.24 1.02 0.52
CKGL Hilir | 21.4285* -0.22 1.58 1.43 1.43 093
CKGL Hilir | 21.2244%* -0.13 1.56 1.43 1.67 1.17
CKGL Hilir | 21.0204* -0.51 1.57 1.41 1.61 1.11
CKGL Hilir | 20.8163* -0.2 1.57 1.27 1.27 0.77
CKGL Hilir | 20.6122% -0.2 1.57 0.97 1.42 0.92

Tabel 5.6 Hasil simulasi HEC-RAS desain Cakung L.ama Hilir tahun 2013

Reach River Sta MEICh gﬁ% ;ﬁ% %ﬁ? ROB -0.5
(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir 35 -0.15 2.57 2.86 2.86 2.36
CKGL Hilir 34 -0.19 2.15 2.81 2.81 2.31
CKGL Hilir 33 -0.23 2.5 2.77 2.77 2.27
CKGL Hilir 32 -0.27 2.67 2.73 2.73 2.23
CKGL Hilir 31 -0.28 224 2.72 2.72 2.22
CKGL Hilir 30 -0.29 2.23 2.71 2.71 221
CKGL Hilir | 20.7959* | .0.31 221 2.7 2.7 22
CKGL Hilir | 29.5918* | 0.32 22 2.68 2.68 2.18
CKGL Hilir | 29.3877* | -0.33 2.18 2.67 2.67 2.17
CKGL Hilir | 29.1836% | -0.34 2.18 2.66 2.66 2.16
CKGL Hilir | 28.9795* | -0.35 2.15 2.65 2.65 2.15
CKGL Hilir | 28.7755* | -0.36 2.13 2.64 2.64 2.14
CKGL Hilir | 28.5714* | -0.37 2.13 2.63 2.63 2.13
CKGL Hilir | 28.3673* | -0.38 2.13 2.62 2.62 2.12
CKGL Hilir | 28.1632*% | .0.39 2.08 2.61 2.61 2.11
CKGLHilir | 270501*] _p4 2 07 6 7% 2.1
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Tabel 5.6 Lanjutan
Min C W.S.
Reach River Sta El " Elev II::(IZE %IO:V; ROB - 0,5

(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir | 27.7551* | .0.42 2.07 2.59 2.59 2.09
CKGL Hilir | 27.5510% | -0.43 2.05 2.57 2.57 207
CKGL Hilir | 27.3469* | -0.44 2.03 2.56 2.56 2.06
CKGL Hilir |27.1428% | _045 1.99 2.55 2.55 2.05
CKGL Hilir | 26.9387* | -0.46 1.96 2.54 2.54 2.04
CKGL Hilir {26.7347* | -0.47 1.94 2.53 2.53 2.03
CKGL Hilir | 26.5306% | -0.43 1.9 2.52 2.52 2.02
CKGL Hilir | 26.3265* | -0.49 1.8 2.51 2.51 2.01
CKGL Hilir | 26.1224* | _0.5 1.7 2.5 2.5 2.00
CKGL Hilir [259183* | -.051 | 1.64 2.49 2.49 1.99
CKGL Hilir |25.7142* | .0.52 1.63 2.48 2.48 1.98
CKGL Hilir | 25.5102* [ 053 1.63 2.46 2.46 1.96
CKGL Hilir | 25.3061* | -0.55 1.62 2.45 2.45 1.95
CKGL Hilir | 25.1020* | -0.56 1.6 2.44 2.44 1.94
CKGL Hilir | 24.8979* | _0.57 1.59 2.43 2.43 1.93
CKGL Hilir | 24.6938* | .0.58 1.59 2.42 2.42 1.92
CKGL Hilir | 24.4898*{ _0.50 1.59 2.41 2.41 1.91
CKGL Hilir | 24.2857* | _0.61 1.64 2.39 2.39 1.89
CKGL Hilir |24.0816* | _0.63 1.62 2.37 2.37 1.87
CKGL Hilir | 23.8775% | -0.65 1.61 2.35 2.35 1.85
CKGL Hilir |23.6734% | .0.67 1.63 2.33 2.33 1.83
CKGL Hilir | 23.4693% | -0.69 1.58 2.31 2.31 1.81
CKGL Hilir | 23.2653*% | -0.71 1.59 2.29 2.29 1.79
CKGL Hilir | 23.0612* | -0.73 1.59 2.26 2.26 1.76
CKGL Hilir | 22.8571* | -0.76 1.6 2.24 2.24 1.74
CKGL Hilir | 22.6530*% | -0.78 1.58 2.22 2.22 1.72
CKGL Hilir | 22.4489* | _0.8 1.59 2.2 2.2 1.7
CKGL Hilir | 22.2449* | -0.82 1.59 2.18 2.18 1.68
CKGL Hilir | 22.0408* | .0.84 1.59 2.16 2.16 1.66
CKGL Hilir | 21.8367* | -0.86 1.57 2.14 2.14 1.64
CKGL Hilir | 21.6326% | -0.88 1.58 2,12 2.12 1.62
CKGL Hilir |21.4285* | -09 1.57 2.1 2.1 1.6
CKGL Hilir | 21.2244* | .0.92 1.57 2.08 2.08 1.58
CKGL Hilir | 21.0204* | -0.94 1.57 2.06 2.06 1.56
CKGL Hilir | 20.8163* | -0.96 1.58 2.04 2.04 1.54
CKGL Hilir | 206122% | _oog 157 | ~»om 02 1.52




Tabel 5.7 Hasil simulasi HEC-RAS desain Cakung Lama Hilir tahun 2014
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MinCh | W.S. LOB ROB
Reach RiverSta| El Elev Elev Elev ROB-0,5
(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir 35 -0.15 2.42 2.86 2.86 2.36
CKGL Hilir 34 -0.19 2.03 2.81 2.81 231
CKGL Hilir 33 0.23 2.36 2.77 2.77 2.27
CKGL Hilir 32 -0.27 2.51 2.73 2.73 2.23
CKGL Hilir 31 -0.28 2.12 2.72 2.72 2.22
CKGL. Hilir 30 -0.29 2.11 2.71 2.71 2.21
CKGL Hilir |29.7959*{ -0.31 2.09 2.7 2.7 2.2
CKGL Hilir |29.5918* | -0.32 2.08 2.68 2.68 2.18
CKGL Hilir | 29.3877* | -0.33 207 267 267 2.17
CKGL Hilir | 29.1836* | -0.34 2.06 2.66 2.66 2.16
CKGL Hilir | 28.9795* | -0.35 2.03 2.65 2.65 2.15
CKGL Hilir | 28.7755* | -0.36 2.02 2.64 2.64 2.14
CKGL Hilir | 28.5714* { -0.37 2.02 2.63 2.63 2.13
CKGL Hilir | 28.3673* | .0.38 2.02 2.62 2.62 2.12
CKGL Hilir | 28.1632* | -0.39 1.97 2.61 2.61 2.11
CKGL Hilir |27.9591* | 04 1.96 2.6 2.6 2.1
CKGL Hilir | 27.7551* ) -0.42 1.96 2.59 2.59 209
CKGL Hilir 27.5510% -0.43 1.95 2.57 2.57 2.07
CKGL Hilir .| 27.3469* | -0.44 1.93 2.56 2.56 2.06
CKGL Hilir |27.1428*% | -0.45 19 2.55 2.55 2.05
CKGL Hilir | 26.9387*% | -0.46 1.87 2.54 2.54 2.04
CKGL Hilir | 26.7347* | -0.47 1.85 2.53 2.53 2.03
CKGL Hilir | 26.5306*% | -0.48 1.81 2.52 2.52 2.02
CKGL Hilir ] 26.3265* | -0.49 1.73 2.51 2.51 201
CKGL Hilir |26.1224% | -05 1.64 2.5 2.5 2.00
CKGL Hilir | 25.9183* | -0.51 1.63 249 2.49 1.99
CKGL Hilir | 25.7142* | -0.52 1.63 2.48 2.48 1.98
CKGL Hilir | 25.5102* | .0.53 1.62 2.46 2.46 1.96
CKGL Hilir | 25.3061* | -0.55 1.61 245 2.45 1.95
CKGL Hilir | 25.1020* | -0.56 1.6 2.44 2.44 1.94
CKGL Hilir | 24.8979* | -0.57 1.59 243 2.43 1.93
CKGL Hilir | 24.6938* | -0.58 1.59 242 242 1.92
CKGL Hilir | 24.4898*% | -0.59 1.59 2.41 2.41 1.91
CKGL Hilir | 24.2857* | -0.61 1.63 2.39 2.39 1.89
CKGL Hilir | 24.0816% | -0.63. 1.62 2.37 237 1.87
CKGL Hilir | 23.8775* | -0.65 1.6 235 235 1.85




Tabel 5.7 Lanjutan
Min Ch W.S.
Reach River Sta El Elev éﬁg légl\? ROB - 0,5

(m) (m) (m) (m) (m)
CKGL Hilir | 23.6734* | _0.67 1.62 2.33 2.33 1.83
CKGL Hilir | 23.4693* | _0.69 1.58 231 231 1.81
CKGL Hilir | 23.2653* | -0.71 1.59 2.29 2.29 1.79
CKGL Hilir | 23.0612*% | _0.73 1.59 2.26 2.26 1.76
CKGL Hilir | 22.8571* | -0.76 1.59 2.24 2.24 1.74
CKGL Hilir | 22.6530* | -0.78 1.58 222 2.22 1.72
CKGL Hilir | 22.4489% -0.8 1.59 2.2 2.2 1.7
CKGL Hilir | 22.2449* | .0.82° 1.59 2.18 2.18 1.68
CKGL Hilir | 22.0408*% | _0.84 1.58 2.16 2.16 1.66
CKGL Hilir | 21.8367* | .0.86 1.57 2.14 2.14 1.64
CKGL Hilir | 21.6326* | -0.88 1.57 2.12 2.12 1.62
CKGL Hilir |21.4285*| -0.9 1.57 2.1 2.1 1.6
CKGL Hilir | 21.2244* | _0.92 1.57 2.08 2.08 1.58
CKGL Hilir | 21.0204* | .0.94 1.57 2.06 2.06 1.56
CKGL Hilir | 20.8163* | .0.96 1.58 2.04 2.04 1.54
CKGL Hilir ] 20.6122*% | .0.98 1.57 2,02 2.02 1.52

Tabel 5.4 sampai 5.7 menunjukkan hasil simulasi HEC-RAS saluran
Cakung Lama Hilir pada kondisi eksisting dan desain untuk tahun 2013 dan 2014.
Pada kondisi eksisting untuk tahun 2013 dan 2014 terdapat beberapa titik pada
saluran dimana elevasi muka air melebihi batas tanggul saluran sehingga terjadi
limpasan di daerah sekitar saluran. Akibat limpasan pada saluran dilakukan
perencanaan ulang saluran dengan mengubah dimensi dari saluran pada Cakung
Lama Hilir. Hasil perencanaan ulang saluran seperti terlihat pada Tabel 5.5
sampai 5.6. Berikut hasil pada kondisi eksisting dan desain tabun 2013 dan 2014
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Gambar 5.39 Hasil simulasi HEC-RAS Eksisting Cakung L.ama Hilir tahun 2013
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Gambar 5.41 Hasil simulasi HEC-RAS desain alternatif 1 Cakung Lama Hilir

tahun 2013
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Gambar 5.43 Hasil simulasi HEC-RAS desain alternatif 2 Cakung Lama Hilir

tahun 2014
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Dari Gambar 5.39 dan 5.40 kondisi eksisting saluran Cakung Lama, ada
beberapa titik dimana terjadi limpasan pada saluran. Oleh karena itu dilakukan
perencanaan saluran dan di simulasikan kembali dengan hasil seperti pada
Gambar 5.41 sampai 5.44 kondisi desain dengan 2 alternatif. Pada kondisi desain
saluran Cakung Lama alternatif 1, untuk tahun 2013 dan 2014 tidak terjadi
limpasan pada daerah sekitar saluran, akan tetapi beberapa titik pada saluran
belum memenuhi tinggi jagaan pasangan yang disyaratkan untuk saluran
pembuang atau saluran drainasi. Sedangkan dengan desain alternatif 2, saluran
mampu mengalirkan debit yang dialirkan akan tetapi tinggi jagaan saluran jauh
melebihi batas tinggi jagaan yang disyaratkan. Debit total pada bagian hilir
Cakung Lama untuk tahun 2013 mencapai 42.5 m’/detik, dimana berdasarkan
kriteria percncanaan bagian saluran scperti pada Tabel 5.8 Hubungan debit
dengan tinggi jagaan saluran pembuang, untuk debit lebih dari 15.00 m%/detik
diperlukan tinggi jagaan pasangan 0,5 m.

Tabel 5.8 Hubungan Debit dengan Tinggi Jagaan Saluran Pembuang

Debit Banjir (m3/det) Tinggi Ja%?na;l Tanggul | Tinggi Jag(a;r)l Pasangan
<0,50 0,40 0,20
0,50 - 1,50 0,50 0,20
1,50 - 5,00 0,60 0,25
5,00 - 10,00 0,75 0,30
10,00 - 15,00 0,85 0,40
> 15,00 1,00 0,50

Sumber : Kriteria Perencanaan Bagian Saluran KP-03, Standar
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